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”Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka 

apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 

dengan sungguh‐sungguh (urusan) yang lain dan hanya 

kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.” 

(Q.S: Al‐Insyirah : 6‐8) 

 

 

************* 

Dengan ilmu kehidupan menjadi mudah, dengan seni 

kehidupan menjadi indah, dengan agama kehidupan 

menjadi terarah. 

(H.A. Mukti Ali) 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan berpikir kritis 
siswa yang memperoleh pembelajaran matematika menggunakan metode 
pembelajaran guide inquiry dengan pemanfaatan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
lebih efektif daripada siswa yang memperoleh pembelajaran metode ceramah di 
kelas VII MTs Negeri Wirosari Grobogan tahun ajaran 2011/2012. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi 
experiment) dengan desain penelitian (non equivalent control group design). 
Variabel dalam penelitian ini meliputi variabel bebas berupa penggunaan metode 
pembelajaran, variabel terikat berupa kemampuan berpikir kritis, dan variabel 
kontrol berupa materi dan guru mata pelajaran. Populasi dalam penelitian ini 
adalah kelas VII sebanyak 204 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah gabungan dari teknik purposive sampling dengan teknik 
simple random Sampling, kemudian diperoleh kelas VII A sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VII D sebagai kelas kontrol. Metode pengumpulan data 
penelitian dilakukan dengan menggunakan instrumen tes dan angket. Teknik 
analisis data menggunakan uji Z karena masing-masing banyaknya sampel lebih 
dari 30 siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa yang 
memperoleh pembelajaran matematika menggunakan metode pembelajaran guide 
inquiry dengan pemanfaatan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) lebih efektif dari 
pada siswa yang memperoleh pembelajaran dengan metode ceramah. Hasil 
pengujian secara keseluruhan dari skor angket dan skor hasil tes kemampuan 
berpikir kritis didapatkan nilai sig (1-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, artinya Ho 
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa yang 
memperoleh pembelajaran matematika menggunakan metode pembelajaran guide 
nquiry dengan pemanfaatan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) lebih efektif dari pada 
siswa yang memperoleh pembelajaran dengan metode ceramah. 

 

Kata Kunci : Guide Inquiry, Lembar Kegiatan Siswa (LKS), Kemampuan 
Berpikir Kritis. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika adalah segala sumber dari ilmu yang lain, banyak ilmu lain 

yang penemuan dan perkembangannya bergantung dari matematika. 

Matematika adalah ilmu dasar yang berkembang pesat baik materi maupun 

kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Matematika adalah suatu alat untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir, karena itu matematika sangat diperlukan 

baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi (IPTEK), sehingga matematika perlu diberikan pada setiap 

jenjang pendidikan mulai dari SD hingga perguruan tinggi, bahkan TK. Mata 

pelajaran matematika berfungsi mengembangkan kemampuan berkomunikasi 

dengan menggunakan bilangan dan menggunakan ketajaman penalaran untuk 

menyelesaikan persoalan sehari-hari. Tujuan pembelajaran matematika adalah 

terbentuknya kemampuan bernalar pada diri siswa yang tercermin melalui 

kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis, dan memiliki sifat obyektif, jujur, 

disiplin dalam memecahkan suatu permasalahan baik dalam bidang matematika, 

bidang lain maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

Matematika memiliki karakteristik sebagai suatu cabang ilmu yang objek 

kajiannya bersifat abstrak dan berkaitan dengan pola berpikir. Matematika juga 

bukan hanya sekumpulan rumus saja atau kegiatan berhitung semata, melainkan 

matematika juga merupakan suatu ilmu yang memiliki objek kajian berupa ide-

ide, gagasan-gagasan serta hubungan-hubungan konsep yang abstrak, yang 
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pengembangannya terangkai dalam suatu proses yang terstruktur dan logis 

dengan menggunakan istilah-istilah dan simbol-simbol khusus. Melalui 

karakteristik seperti ini, suatu konsep matematika harus dikenalkan kepada 

siswa melalui serangkaian proses berpikir, dan bukan dikenalkan sebagai suatu 

produk jadi. Siswa yang telah belajar matematika diharapkan bukan hanya 

menghafal rumus dan prosedur untuk menyelesaikan soal-soal matematika saja. 

Namun, memiliki pemahaman kemampuan berpikir yang logis dan baik yang 

terintegrasi atau menyatu menjadi bagian dalam diri siswa dan kelak dapat 

berguna dalam menyelesaikan berbagai masalah dalam kehidupan siswa 

tersebut.1 Oleh karena itu, perlu dikembangkan kemampuan berpikir kritis 

dalam proses pembelajaran matematika. 

Kemampuan berpikir kritis ini menjamin individu bahwa dia berada pada 

jalur yang benar dalam memecahkan persoalan matematika yang dihadapi atau 

materi matematika yang sedang dipelajarinya, serta menjamin kebenaran proses 

berpikir yang sedang berlangsung.2 Berpikir kritis adalah sebuah proses 

terorganisasi yang memungkinkan siswa mengevaluasi bukti, asumsi, logika dan 

bahasa yang mendasari pernyataan orang lain. Tujuan berpikir kritis ini adalah 

untuk mencapai pemahaman yang mendalam.3 Berpikir kritis menuntut adanya 

usaha serta memerlukan adanya rasa peduli tentang keakurasian dan adanya 

                                                        

1 Jozua Subandar, Thinking Classroom Dalam Pembelajaran Matematika di  Sekolah, 
hal. 3 

2 Ibid, hal. 7 

3 Elaine b. Johnson, Contextual Teaching & Learning Menjadikan Kegiatan Belajar-
Mengajar Mengasyikan dan Bermakna, (Bandung : MLC, 2008), hal. 185  
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kemauan dan tidak mudah menyerah (ngotot) ketika menghadapi tugas yang 

sulit.4  

Sebagian besar peran guru yang sering dijumpai di lapangan masih bersifat 

dominan di kelas, pembelajaran matematika yang biasa diterapkan selama ini 

masih cenderung abstrak dan dengan metode ceramah di mana metode 

pembelajaran tersebut berpusat pada guru, siswa pasif, dan kurang terlibat 

dalam pembelajaran, sehingga konsep-konsep akademik kurang bisa atau sulit 

dipahami. Sementara itu kebanyakan guru dalam mengajar masih kurang 

memperhatikan kemampuan berpikir kritis siswa, atau dengan kata lain tidak 

melakukan pembelajaran bermakna, sebagai akibatnya motivasi belajar siswa 

menjadi sulit ditumbuhkan, dan pola belajar cenderung menghafal.5  

Hasil observasi pembelajaran matematika pada tanggal 05 Februari di 

kelas VII C dan tanggal 25 Febuari 2011 di kelas VII A dan VII B MTs Negeri 

Wirosari Kabupaten Grobogan ditemukan permasalahan-permasalahan dalam 

pembelajaran yaitu: 1) Ketika mengerjakan soal, siswa yang kurang pandai 

hanya bergantung pada siswa yang pandai, 2) Selama proses pembelajaran 

berlangsung, kemampuan berpikir kritis siswa masih kurang. Hal ini 

ditunjukkan bahwa siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal latihan yang 

diberikan guru. Penggunaan definisi, sifat, atau notasi  dalam pengerjaan soal 

matematika tidak konsisten, sehingga menyebabkan jawaban mereka salah, 3) 

Metode ceramah masih dilakukan di sekolah tersebut, 4) Siswa yang tempat 

                                                        

4 Jozua Subandar, Thinking Classroom Dalam Pembelajaran Matematika di Sekolah,  
hal. 7 

5 Rachmadi Widdiharto, Model-model Pembelajaran Matematika SMP, (Yogyakarta: 
Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah PPPG 
Matematika, 2004), hal. 1 
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duduknya belakang tidak memperhatikan materi yang dijelaskan guru dan 

sebagian siswa mengantuk ketika mengikuti pelajaran.  

Selain itu, peneliti juga menemukan permasalahan-permasalahan dalam 

pembelajaran ketika melakukan wawancara pada tanggal 05 Februari 2011 

pukul 09.45 – 10.45 WIB dengan guru mata pelajaran matematika (Ibu Kartini, 

S.Pd) dan tanggal 25 Februari 2011 pukul 10.10 – 10.50 WIB dengan beberapa 

para siswa MTs Negeri Wirosari Kabupaten Grobogan. Hasil dari wawancara 

dengan guru mata pelajaran matematika ditemukan permasalahan-permasalahan 

pembelajaran matematika yaitu pembelajaran di sekolah tersebut masih 

menggunakan metode ceramah, siswa pasif dan sebagian siswa tidak 

memperhatikan penjelasan guru jika pembelajaran menggunakan metode 

ceramah.6 (Lembar wawancara dengan guru mata pelajaran matematika kelas 

VII MTs Negeri Wirosari dapat dilihat di lampiran 1.1) 

Hasil wawancara dengan beberapa siswa MTs Negeri Wirosari, ditemukan 

permasalahan-permasalahan dalam pembelajaran matematika yaitu bahwa 

dalam mengerjakan soal matematika, kebanyakan mereka hanya menghafal 

rumus tanpa berpikir darimana sebenarnya rumus tersebut berasal. Selain itu 

juga mereka malas dalam belajar matematika ketika dirumah, mereka hanya 

belajar jika ada ulangan saja, itupun kadang-kadang dalam belajarnya dipaksa 

oleh orang tua mereka.7 (Lembar wawancara beberapa para siswa kelas VII 

MTs Negeri Wirosari dapat dilihat di lampiran 1.2) 

                                                        

6 Hasil wawancara dengan Ibu Kartini, S.Pd (Guru matematika kelas VII MTs  Negeri 
Wirosari Grobogan) 

7 Hasil wawancara dengan Siswa-siswa kelas VII MTs  Negeri Wirosari Grobogan. 
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Permasalahan-permasalahan tersebut dapat menghambat kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran matematika. Dalam hal ini, 

peran guru sangat penting dalam dunia pendidikan dan memegang kunci utama 

dalam proses pembelajaran dikarenakan guru berhubungan langsung dengan 

para siswa. Oleh sebab itu, guru harus bisa merencanakan suatu metode 

pembelajaran matematika yang menarik, efektif, dan bermakna agar proses 

berpikir berjalan dengan baik pada proses pembelajaran. 

Jerome Bruner, seorang pelopor pengembangan kurikulum mengenalkan 

suatu teori pembelajaran yang dikenal dengan pembelajaran penemuan 

(inquiry).8 Pembelajaran inquiry adalah suatu rangkaian kegiatan pembelajaran 

yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan 

menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat 

merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri.9  

Salah satu pembelajaran inquiry yaitu metode pembelajaran guide inquiry 

(penemuan terbimbing) yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan 

bimbingan atau petunjuk buku kepada siswa. Sebagian perencanaannya dibuat 

oleh guru, siswa tidak merumuskan problem atau masalah. Dalam metode 

pembelajaran ini, guru tidak melepas begitu saja kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh siswa. Guru harus memberi pengarahan dan bimbingan kepada 

siswa dalam kegiatan pembelajaran, sehingga siswa yang berpikir lambat 

(intelegensi rendah) tetap mampu mengikuti kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan dan siswa yang mempunyai intelegensi tinggi tidak memonopoli 
                                                        

8 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, dan Implementasinya Dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta:Bumi Aksara, 2010), hal. 79 

9 W. Gulo, Strategi Belajar- mengajar, (Jakarta: Grasindo, 2002), hal. 84 
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kegiatan. Oleh sebab itu, guru harus memiliki kemampuan mengelola kelas 

yang bagus.10 

Penemuan terbimbing biasanya digunakan terutama bagi siswa-siswa yang 

belum berpengalaman belajar dengan pendekatan inquiry. Pada tahap-tahap 

awal pengajaran diberikan bimbingan lebih banyak yaitu berupa pertanyaan-

pertanyan pengarah agar siswa mampu menemukan sendiri arah dan tindakan-

tindakan yang harus dilakukan untuk memecahkan permasalahan yang 

disodorkan oleh guru. Pertanyaan-pertanyan pengarah tersebut dapat dibuat 

dalam Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Oleh sebab itu, LKS dibuat khusus untuk 

membimbing siswa dalam melakukan percobaan dan menarik kesimpulan.11 

Untuk variasi pembelajaran, para siswa dapat dibagi secara kelompok (tiap 

anggota kelompok tidak boleh melebihi  4 siswa) agar pembelajaran yang 

dilaksanakan dapat berjalan secara efektif. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti bermaksud mengadakan 

penelitian dengan metode pembelajaran guide inquiry bermediakan Lembar 

Kegiatan Siswa (LKS). Penggunaan metode ini diharapkan dapat menciptakan 

suasana pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk dapat mengalami 

proses berpikir kritis dalam pembelajaran matematika, sehingga tujuan 

pembelajaran matematika selama ini dapat tercapai sesuai dengan apa yang 

diharapkan. 

 

 

                                                        

10 Hamruni, Strategi dan Model-model Pembelajaran Aktif Menyenangkan, (Yogyakarta: 
Fakutas Tarbiyah Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga, 2009), hal. 144 

 11 Ibid, hal.144-145 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi permasalahan yang 

muncul sebagai berikut. 

1. Kemampuan berpikir kritis perlu dikembangkan dalam pembelajaran 

matematika. 

2. Guru kurang memperhatikan kemampuan berpikir kritis siswa. 

3. Metode pembelajaran yang diterapkan selama ini belum optimal dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran matematika yaitu masih menerapkan 

metode ceramah. 

4. Siswa pasif dalam pembelajaran ketika menggunakan metode ceramah. 

 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui efektivitas metode 

pembelajaran guide inquiry dengan pemanfaatan LKS terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas VII MTs Negeri Wirosari Grobogan pada pokok 

bahasan bilangan pecahan. 

 

D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah: Apakah 

metode pembelajaran guide inquiry dengan pemanfaatan LKS lebih efektif 

daripada metode ceramah pada kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII MTs 

Negeri Wirosari Grobogan pada pokok bahasan bilangan pecahan? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah metode pembelajaran guide inquiry dengan pemanfaatan LKS lebih 

efektif daripada metode ceramah pada kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

VII MTs Negeri Wirosari pada pokok bahasan bilangan pecahan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara umum, penelitian ini memberikan sumbangan kepada dunia 

pendidikan dalam pengajaran matematika, utamanya sebagai upaya 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan 

metode pembelajaran guide inquiry dengan pemanfaatan LKS (Lembar 

Kegiatan Siswa). 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

1) Dapat membantu siswa yang mengalami kesulitan untuk dapat 

bertukar pengetahuan dengan siswa lain sehingga meningkatkan 

pemahaman siswa. 

2) Dapat menjadikan siswa aktif dan bersemangat untuk belajar, sehingga 

merasa senang dilibatkan dalam proses pembelajaran. 

3) Dapat menjadikan siswa berpartisipasi aktif dalam proses belajar 

sehingga mereka dapat mengekspresikan ide yang telah  mereka miliki. 
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b. Bagi Guru Bidang Studi 

1) Guru memiliki alternatif dengan menggunakan metode guide inquiry 

dalam pembelajaran matematika di kelas. 

2) Menambah wawasan dan pengetahuan guru mengenai metode 

pembelajaran guide inquiry dengan pemanfaatan LKS (Lembar 

Kegiatan Siswa). 

c. Bagi Mahasiswa 

1) Mampu menerapkan metode pembelajaran guide inquiry dengan 

pemanfaatan LKS (Lembar Kegiatan Siswa) pada pembelajaran 

matematika di dalam kelas. 

2) Menyiapkan diri untuk menjadi guru yang profesional. 

3) Terciptanya hubungan yang baik dengan pihak sekolah. 

 

G. Definisi Operasional 
 

Untuk menghindari adanya penafsiran yang berbeda serta mewujudkan 

persatuan pandangan dan pengertian yang berkaitan dengan judul dari skripsi 

yang peneliti ajukan, maka perlu ditegaskan beberapa istilah sebagai berikut. 

1. Efektivitas berkaitan dengan terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya 

tujuan, ketepatan waktu, adanya partisipasi aktif dari anggota. Efektivitas 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pembelajaran yang dikelola 

semaksimal mungkin sehingga nantinya metode pembelajaran guide inquiry 

dengan pemanfaatan LKS lebih efektif daripada metode pembelajaran 
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ceramah terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, dengan materi bilangan 

pecahan. 

2. Guide inquiry merupakan metode pembelajaran yang merangsang siswa 

untuk berpikir, menganalisa suatu permasalahan dengan bimbingan dan arahan 

dari guru sehingga diharapkan nantinya siswa dapat menyusun pengetahuan 

sendiri, menumbuhkembangkan keterampilan secara mandiri dan dapat 

menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah tersebut. Guide inquiry disebut 

juga metode penemuan terbimbing. Dalam penelitian ini penyajian masalah 

atau persoalan serta bimbingan dan arahan guru menggunakan media LKS. 

3. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang 

harus dikerjakan oleh siswa. Lembar kegiatan ini berupa petunjuk, langkah-

langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. LKS ini dibuat khusus untuk 

membimbing siswa dalam melakukan percobaan dan menarik kesimpulan. 

4. Kemampuan berpikir kritis merupakan sebuah proses sistematis yang 

memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan 

pendapat mereka sendiri. Berpikir kritis ini akan muncul dalam diri siswa 

ketika siswa sudah dapat menemukan jawaban dari suatu permasalahan yang 

ada. Indikator yang dipakai oleh peneliti dalam penelitian ini lebih 

difokuskan pada indikator Pemecahan masalah, berpikir terbuka, 

mengevaluasi, mengoreksi pendapat atau pemikiran sendiri, tidak mudah 

menyerah menghadapi kesulitan, dan mengambil kesimpulan. 
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2. Guru dapat menggunakan metode pembelajaran guide inquiry dengan 

pemanfaatan LKS sebagai alternatif dalam mengajar, yang dapat menjadikan 

siswa lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung. 

3. Untuk penelitian lebih lanjut dapat mengunakan metode pembelajaran guide 

inquiry dengan pemanfaatan LKS ditinjau selain dari kemampuan berpikir 

kritis siswa. 
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